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Abstrak
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh data observasi yang menunjukan rendahnya pemerolehan hasil kemampuan menulis pada anak usia dini di TK Al Waladul Huda dengan ditemukannya beberapa permasalahan diantaranya; kemampuan menulis di kelompok A masih kurang, anak belum mampu membuat sebuah coretan yang bermakna, anak belum bisa menuliskan huruf dari A-Z. Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan penggunaan media Roda Pintar untuk meningkatkan kemampuan menulis pada anak usia 4-5 tahun. Subjek pada penelitian ini terdapat 10 responden dengan 6 subjek laki-laki dan 4 subjek perempuan. Adapun jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan desain penelitian tindakan kelas atau PTK. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan media Roda Pintar untuk meningkatkan kemampuan menulis pada anak usia 4-5 tahun menunjukan adanya peningkatan yang signifikan,dapat dilihat dilihat dari persentase keberhasilan, dari hasil observasi awal terdapat 0% anak berkembang sangat baik, 0% kategori anak berkembang sesuai harapan, 40% anak mulai berkembang dan 60% anak belum berkembang. Setelah diterapkannya penggunaan media Roda Pintar untu meningkatkan kemampuan menulis pada anak usia 4-5 tahun menjadi meningkat, pada hasil akhir siklus I mencapai 60% peningkatan kemampuan menulis pada anak usia 4-5 tahun , dan  hasil akhir siklus II mencapai 100%. 
Kata kunci: Anak Usia Dini, Media Roda Pintar, Menulis
Abstract
This research is motivated by observational data that shows the low achievement of writing skills in early childhood at Al Waladul Huda Kindergarten with the discovery of several problems including; writing skills in group A are still lacking, children have not been able to make a meaningful scribble, children have not been able to write letters from A-Z. The purpose of this study is to describe the use of Smart Wheel media to improve writing skills in children aged 4-5 years. The subjects in this study were 10 respondents with 6 male subjects and 4 female subjects. The type of research used in this study is qualitative research with a classroom action research design or PTK. The results of this study indicate that the use of Smart Wheel media to improve writing skills in children aged 4-5 years shows a significant increase, can be seen from the percentage of success, from the results of initial observations there are 0% of children developing very well, 0% of children developing according to expectations, 40% of children starting to develop and 60% of children have not developed. After implementing the use of Smart Wheel media to improve writing skills in children aged 4-5 years, the final results of cycle I reached a 60% increase in writing skills in children aged 4-5 years, and the final results of cycle II reached 100%.
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1 Pendahuluan
Pendidikan Anak Usia Dini merupakan jenis pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan pada anak serta perkembangan pada anak yang secara menyeleruh, dengan menekankan pada setiap aspek kepribadian anak (Sari and Rangkuti 2023). Dalam pandangan islam, anak merupakan amanah dari Allah SWT yang diberikan kepada orang tua. Anak merupakan makhluk yang lemah namun mulia, yang keberadaannya adalah kewenangan dari kehendak Allah SWT dengan melalui proses penciptanya. Sebagai mana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 78 yang berbunyi :
وَاللَّهُ أَخْرَجَكُمْ مِنْ بُطُونِ أُمَّهَاتِكُمْ لَا تَعْلَمُونَ شَيْئًا وَجَعَلَ لَكُمُ السَّمْعَ وَالْأَبْصَارَ وَالْأَفْئِدَةَ ۙ لَعَلَّكُمْ تَشْكُرُونَ

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur”. (Q.S An-Nahl ayat 78)

Dalam tafsir At-Tafsirul Muyassar disebutkan bahwa ayat tersebut menjelaskan tentang betapa besarnya Allah mengeluarkan kalian dari perut ibu-ibu kalian sesudah masa kehamilan dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu apapun. Dia memberikan kalian perangkat untuk mengakses pengetahuan yaitu; pendengaran, penglihatan dan hati sebelum mengeluarkan kalian dari perut ibu-ibu kalian agar kalian bersyukur terhadap kenikmatan yang diberikan kepada kalian dengan beriman kepada Allah dan mengesakan Allah dalam ibadah. (Andini 2021)

Dalam ayat tersebut dapat dipahami bahwa ketika anak dilahirkan, mereka dalam keadaan suci, lemah dan tidak memiliki satu pengetahuan apapun, namun dalam perkembangannya Allah SWT memberikan kemampuan untuk mendengar dan melihat serta memberikan hati nurani (sebagian ahli tafsir menerjemahkan sebagai akal) sehingga anak dapat menggunakan indera dan akalnya untuk mendapatkan berbagai rangsangan pendidikan dari lingkungan sekitarnya dan memiliki ilmu pengetahuan, sehingga anak tersebut bersyukur kepada Allah dengan ilmu pengetahuannya (Abd. Ghani and Moh Ali 2022).
Anak-anak usia dini yang berada pada masa keemasan (golden age) sedang mengalami perkembangan fisik dan psikis yang sangat menakjubkan dan terbaik sepanjang hidup manusia. Anak mengalami perkembangan dari segi fisik, seperti perkembangan sel-sel otak dan organ tubuh lainnya juga mengalami pertumbuhan serta perkembangan kemampuan motorik kasar seperti berjalan, berlari, melompat, dan sebagainya. Juga perkembangan kemampuan motorik halus seperti meraih, menulis, menggenggam, dan sebagainya. Anak juga mengalami Perkembangan bahasa, kognitif, sosial-emosional yang pesat di masa ini yang hanya datang sekali seumur hidup dan tidak boleh diabaikan (R. L. Rahmawati and Nazarullail 2020).
Literasi anak usia dini merupakan keterampilan dasar dan juga dasar yang dibutuhkan anak untuk belajar menulis, membaca, dan berhitung. Keterampilan ini memberikan kesempatan kepada anak untuk naik ke tingkat selanjutnya agar anak dapat mengambil langkah yang paling mudah dalam belajar menulis sehingga cepat memahami melalui literasi (Aisy and Adzani 2019). kemampuan menulis merupakan salah satu keterampilan penting yang perlu dikuasai oleh anak-anak. Anak usia 4-5 tahun berada dalam fase krusial di mana mereka mulai mengenal huruf, bentuk, dan pola menulis sederhana. Kemampuan ini tidak hanya berperan penting dalam persiapan mereka memasuki dunia pendidikan formal, tetapi juga dalam membangun keterampilan kognitif, motorik halus, serta ekspresi diri. Namun, berbagai tantangan seringkali muncul dalam proses belajar menulis di usia dini, seperti keterbatasan minat, keterampilan motorik halus yang belum matang, serta metode pengajaran yang belum sepenuhnya efektif (Aisy and Adzani 2019).
Penggunaan media pembelajaran sangat perlu diterapkan dalam aktivitas pembelajaran, mengingat masih banyak lembaga pendidikan yang masih menerapkan metode pembelajaran yang cenderung membosankan, sehingga peserta didik enggan mengikuti kegiatan pembelajaran. Oleh kaarena itu perlu menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan anak usia dini agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan memaksimalkan potensi yang dimiliki (R. L. Rahmawati and Nazarullail 2020). 
Masa anak-anak mulai dikenalkan dengan coretan sebagai tahap dasar, seiring berjalannya waktu langkah-langkah dalam proses pengenalan ini akan semakin meningkat, yang pada akhirnya diharapkan akan memungkinkan anak-anak untuk menulis dengan baik dan benar. Namun memperkenalkan kemampuan menulis kepada anak usia dini bukanlah tugas yang mudah, diperlukan strategi yang dapat meningkatkan motivasi anak dalam kemampuan menulis salah satu penggunaan media pembelajaran yang dapat meningkatkan minat belajar anak.
jurnal ini dilatarbelakangi dengan adanya beberapa anak yang belum mengenal cara menulis, kemampuan menulis di kelompok A masih kurang, anak belum mampu membuat sebuah coretan yang bermakna, anak belum bisa menuliskan huruf dari A-Z, hal ini disebabkan strategi atau pendekatan yang dilakukan kurang menarik atau membosankan bagi anak sehingga membuat anak kurang fokus ketika proses pembelajaran dilakukan. 
Ditinjau dari latar belakang masalah, maka peneliti merumuskan pertanyaan peneliti dalam penelitian ini yaitu, bagaimana kemampuan menulis pada anak usia 4-5 tahun di TK Al Waladul Huda Sukawargi sebelum menggunakan roda pintar, bagaimana penggunaan roda pintar pada anak usia 4-5 tahun di TK Al Waladul Huda Sukawargi, serta bagaimana peningkatan kemampuan menulis pada anak usia 4-5 tahun di TK Al Waladul Huda Sukawargi setelah menggunakan roda pintar.
Adapun tujuan dari penelitian ini diantaranya yaitu menjelaskan kemampuan menulis pada anak usia 4-5 tahun di TK Al Waladul Huda Sukawargi sebelum penggunaan roda pintar, penerapan roda pintar dalam pembelajaran menulis pada anak usia 4-5 tahun di TK Al Waladul Huda Sukawargi, penggunaan roda pintar dalam meningkatkan kemampuan menulis pada anak usia 4-5 tahun di TK Al Waladul Huda.
Fakta dilapangan menunjukkan terdapat beberapa permasalahan terhadap kemamuan menulis pada anak yang dimana kemampuan menulis di kelompok A masih kurang, anak-anak belum mampu membuat sebuah coretan yang bermakna, anak belum bisa menuliskan huruf A-Z. Hal tersebut terjadi pada anak-anak di TK Al Waladul Huda sebagaimana pada observasi awal terkait dengan kemampuan menulis pada anak terdapat 6 atau 60% anak belum berkembang dalam membuat sebuah coretan yang bermakna serta terdapat 4 atau 40% anak mulai berkembang untuk membuat sebuah coretan yang bermakna.
Data tersebut peneliti perkuat dengan wawancara kepada Guru kelompok A TK Al Waladul  Huda, bahwasanya menurut beliau permasalahan yang dialami pendidik terkit meningkatkan kemampuan menulis pada anak yaitu guru belum menggunakan media yang bervariatif, biasanya yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan menulis guru akan menuliskan contoh tulisan di buku, setelah itu guru menyuruh siswa untuk menuliskan ulang.
Permasalahan di atas merupakan permasalahan  yang terjadi di TK Al Waladul Huda mengenai upaya meningkatkan kemampuan menulis pada anak tentunya harus mendapatkan solusi penyelesaiannya, kemampuan menulis anak kelompok A perlu ditingkatkan. Kemampuan menulis pada anak dapat ditingkatkan dengan mudah apabila media pembelajaran yang digunakan mudah diingat anak dan tentunya menarik untuk anak sehingga anak tidak bosan dalam mengikuti proses pembelajaran. Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan menulis adalah dengan menerapkan penggunaan media Roda Pintar pada kegiatan pembelajaran.
Wahyuni berpendapat bahwa media roda pintar adalah sebuah media berbentuk roda yang dapat diputar dan dibagi menjadi beberapa sektor atau bagian yang di dalamnya terdapat kartu soal (Setyowahyudi 2020). Aulia berpendapat bahwa roda pintar merupakan salah satu media pembelajaran yang menggunakan sebuah lingkaran yang terbagi menjadi beberapa sektor. Pada sektor tersebut terdapat pertanyaan-pertanyaan yang akan dijawab oleh siswa, yang dicantumkan dalam bentuk nomor tertentu pada sektor dalam lingkaran tersebut. Pada penggunaan roda putar melibatkan seluruh siswa sehingga dapat membuat siswa lebih aktif, interaktif, proses pembelajaran menjadi lebih optimal serta menyenangkan (Simbolon 2019).

Kelebihan dari media roda pintar adalah a) sifatnya konkrit, b) mudah digunakan, c) siswa lebih tertarik karena menggunakan berbagai variasi warna, serta d) terdapat unsur permainan sehingga siswa merasa belajar sambil bermain. Sedangkan kelemahan dari media roda pintar adalah a) proses pembuatannya rumit, dan b) dalam penggunaan masih diputar secara manual (Simbolon 2019).

Pendidikan anak usia dini merupakan tahap penting dalam membentuk dasar perkembangan kognitif, sosial, dan emosional anak. Pada masa ini, anak belajar melalui pengalaman langsung, permainan, dan interaksi dengan lingkungannya sehingga pendidik dituntut kreatif dalam menghadirkan metode serta media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini agar proses belajar menjadi menyenangkan sekaligus bermakna. Penelitian mengenai media roda pintar dipilih karena media ini mampu menggabungkan unsur permainan dengan pembelajaran sehingga sesuai dengan kebutuhan anak usia dini yang gemar bermain.
Sebagaimana pada penelitian sebelumya menyebutkan bahwa Media roda pintar merupakan salah satu inovasi dalam dunia pendidikan anak usia dini yang dirancang untuk membuat proses belajar lebih menarik dan interaktif. Dengan desainnya yang unik dan melibatkan unsur permainan, media ini seringkali berhasil mengundang minat siswa, terutama anak usia dini (Nurbayani and Suhardini 2023). Dengan demikian penelitan mengenai media roda pintar ini dipilih.
Media roda pintar dapat bermanfaat untuk membantu memahami konsep huruf, membantu membedakan bentuk simbol, membantu mempersiapkan dasar untuk membangun kemampuan membaca dan menulis, serta membantu memperluas kosa kata (Fadilah Utami et al. 2022).
Berdasarkan uraian di atas dapat menjadi solusi pada proses pembelajaran di TK Al Waladul Huda yang masih belum optimal dalam meningkatkan kemampuan menulis pada anak. Hal ini menginspirasi penulis unuk menggunakan media Roda Pintar dalam meningkatkan kemampuan menulis pada anak usia 4-5 tahun di TK Al Waladul Huda.
2 Metode Penelitian 
Penelitian tindakan kelas atau PTK menjadi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. Penelitian tindakan kelas adalah suatu kegiatan penelitian yang berkonteks kelas yang dilaksanakan untuk memecahkan masalah-masalah pembelajaran yang dihadapi oleh guru, memperbaiki mutu dan hasil pembelajaran dan memcobakan hal-hal baru dalam pembelajaran demi peningkatan mutu dan hasil pembelajaran (Diana Rahmawati, 2008, Hal 87-93). Penelitian tindakan kelas ialah suatu kegiatan penelitian yang berkonteks kelas yang dilaksanakan untuk memecahkan masalah-masalah pembelajaran yang dihadapi oleh guru, memperbaiki mutu dengan hasil pembelajaran serta memcoba hal-hal baru dalam pembelajaran demi peningkatan mutu dan hasil pembelajaran (D. Rahmawati 2008). 
Model Kemis dan Mc Taggart ialah model PTK yang digunakan dalam penelitian ini. Perencanaan, tindakan, observasi serta refleksi merupakan tahapan dalam per siklus yang harus dilakukan secara berulang ketika belum ada peningkatan dari tindakan yang diberikan kepada anak dalam siklus sebelumnya (Riskayanti and Suwardi 2021).
Subjek penelitian ini adalah anak-anak dengan rentan usia 4-5 tahun yang berjumlah 10 orang anak, yang terdiri dari 6 orang anak laki-laki dan 4 orang anak perempuan. Populasi merupakan sekumpulan unsur atau elemen yang menjadi objek pengamatan pada suatu penelitian baik terhingga maupun tak terhingga (Zainatul Mufarikoh. 2020).
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala yang diteliti. Observasi dapat dilakukan secara langsung dan tidak langsung, karena yang diperlukan ketelitian dan kecermatan, dalam praktiknya observasi membutuhkan sejumlah alat (Yuliani Nurani Sujono 2009).
Wawancara yang digunakan pada penelitian ini yaitu wawancara terstruktur, dimana pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada subjek oleh pewawancara telah ditetapkan terlebih dahulu (Salsabilah et al. 2024). Wawancara bertujuan untuk memperkuat sumber penelitian dan Dokumentasi bertujuan untuk memperkuat hasil penelitian. Dokumentasi merupakan suatu teknik yang digunakan untuk pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen. Yaitu berupa dokumen tertulis, gambar, maupun elektronik untuk memperkuat data penelitian (Sari and Rangkuti 2023).
Peneliti memilih teknik ini dikarenakan peneliti terlibat secara langsung dalam proses pemberian tindakan kepada anak serta mendapatkan data langsung dari pendidik. Tidak hanya itu, peneliti juga menambahkan dokumentasi dalam teknik pengumpulan data guna memperkuat hasil penelitian.
3 Hasil dan Pembahasan 
Observasi awal menjadi tahap pertama yang peneliti lakukan untuk mengetahui kondisi mengenal huruf hijaiyah anak usia dini di TK Al Waladul Huda sebelum diberikan tindakan dan diperoleh hasil observasi yang menunjukan adanya permasalahan kemampuan menulis. Adapun yang menjadi bahan penilaian indikator kemampuan menulis pada anak terdapat dua indikator ialah anak dapat membuat sebuah coretan yang bermakna, serta anak dapat menuliskan huruf dari A-Z. 
Media yang menarik dan menyenangkan dapat menjadi jalan alternative dalam meningkatkan kemampuan menulis pada anak, dalam penelitian ini peneliti menggunakan media Roda Pintar. Media yang bervariasi ini dapat menarik perhatian anak serta dapat menumbuhkan minat belajar anak. Penggunaan media Roda Pintar pada penelitian ini dilakukan dalam proses pembelajaran sebanyak dua siklus dengan dua pertemuan disetiap siklusnya. Berikut hasil pemberian tindakan pada siklus I sampai siklus II.
Tabel 1.2 
Rekaptulasi Keseluruhan
	No
	Skala Pencapaian
	Pra Tindakan
	Siklus I
P 1
	Siklus I
P 2
	Siklus II
P 1
	Siklus II
P 2

	1.
	BB
	60%
	40%
	0%
	0%
	0%

	2.
	MB
	40%
	60%
	80%
	40%
	0%

	3.
	BSH
	0%
	0%
	20%
	40%
	40%

	4.
	BSB
	0%
	0%
	0%
	20%
	60%




Grafik 2 Tingkat Kemampuan Menulis Pada Anak
Kelompok A Setelah Diberikan Tindakan

Sebelum diberikan tindakan keberhasilan anak berada pada persentase 0%. Kemudian diberikan tindakan siklus I dengan menggunakan media Roda Pintar mendapatkan peningkatan kemampuan menulis berada pada persentase 20% dengan keterangan terdapat anak yang belum berkembang (BB) sebanyak 4 orang anak dengan persentase 40%, mulai berkembang (MB) sebanyak 6 orang anak dengan persentase 60%, berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 0 orang anak dengan persentase 0% dan berkembang sangat baik (BSH) sebanyak 0 orang anak dengan persentase 0%.
Tindakan pada siklus II dengan dua pertemuan terlihat adanya peningkatan yang lebih baik dengan persentase 100% yang dimana terdapat anak yang belum berkembang (BB) terdapat 0 orang anak dengan persentase 0%, mulai berkembang (MB) sebanyak 0 orang anak dengan persentase 0%, berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 4 orang anak dengan persentase 40% dan berkembang sangat baik (BSB) sebanyak 6 orang anak dengan persentase 60%.
Pelaksanaan penelitian tindakan diberhentikan dengan siklus II pada pertemuan kedua. Dikarenakan hasil penelitian sudah mencapai kriteria keberhasilan yang ditentukan oleh peneliti yaitu kemampuan menuis pada anak meningkat semakin baik setiap siklusnya. Dengan demikian media Roda Pintar dapat dikatakan berhasil dalam meningkatkan mkemampuan menulis pada anak di usia 4-5 tahun di TK Al Waladul Huda.
4 Kesimpulan
Kemampuan menulis pada anak usia dini di TK Al Waladul Huda pada kondisi awal dengan hasil observasi dan wawancara masih banyak anak yang belum berkembang dalam kemampuan menulis dikarenakan beberapa faktor diantaranya anak mudah bosan ketika proses pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di TK Al Waladul Huda.
Penerapan penggunaan media Roda Pintar untuk meningkatkan kemampuan menulis pada anak yang pertama peneliti terlebih dahulu menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran, mempersiapkan lembar penelitian dan observasi, mempersiapkan fasilitas dan sarana yang dibutuhkan, merancang proses pembelajaran menggunakan media Roda Pintar, mempersiapkan media Roda Pintar, mempersiapkan materi pembelajaran serta mempersiapkan lembar evaluasi.
Hasil penelitian dari penggunaan media Roda Pintar pada pembelajaran tema Tanaman di TK Al Waladul Huda mampu meningkatkan kemampuan menulis pada anak. Hal tersebut terbukti dari hasil penelitian bahwasanya, ada peningkatan penilaian pembelajaran mulai dari pra tindakan, siklus I dan siklus II. Pada pratindakan memperoleh hasil data dengan persentase  0% kemudian peneliti melakukan tindakan pada siklus I dengan akhir persentase 60% dikarekan pada siklus pertama belum terlihat adanya peningkatan secara optimal maka peneliti melanjutkan pada tindakan penelitian siklus II. Pada siklus II hasil akhir yang diperoleh  100% yang dimana sudah termasuk kedalam kategori sangat baik atau berkembang sangat baik.
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